ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Prosedur pembuatan akta pendirian PT harus sesuai dengan peraturan perundang-
undangan agar akta tidak terdegradasi kekuatan pembuktiannya. Salah satu prosedur
yang wajib dilakukan oleh notaris adalah pembacaan akta seperti yang tertulis pada
Pasal 16 ayat (1) huruf m juncto Pasal 16 ayat (7) UUJN, jika tidak dilakukan
pembacaan akta, maka akta tersebut cacat prosedur dan tidak menjadi akta otentik
lagi tetapi menjadi akta di bawah tangan seperti yang tertulis dalam Pasal 16 ayat (9)
UUIJN. Padahal menurut Pasal 7 ayat (1) UUPT, syarat pendirian sebuah PT harus
dengan akta otentik. Oleh karena itu, menarik untuk dilakukan penelitian hukum
mengenai pertanggungjawaban dalam Perseroan Terbatas yang akta pendiriannya
diketahui cacat prosedur.

Penelitian hukum ini bertujuan untuk mencari jawab atas pertanyaan penelitian
mengenai akibat hukum Akta Pendirian PT yang cacat prosedur dan bentuk
Pertanggungjawaban dalam PT yang akta pendiriannya diketahui cacat prosedur.
Untuk menghasilkan penjelasan yangrs.lﬁtpmatls sebagai hasil dari penelitian hukum
ini, digunakan pendekatan p fu;n A0g-1 '1;“ gana(statute approach) dan pendekatan
konseptual (conceptual 4 powo GENY. 4
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Pembubaran Perseroan Terbatas.
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ABSTRACT

Deed PT-making procedures must comply with the legislation so that the deed was not
degraded proof strength. One of the procedures that must be done by a notary are reading
deed as written in Article 16 paragraph (1) letter m in conjunction with Article 16 paragraph
(7) UUIN, if not done the reading of the deed, the deed is flawed procedures and not being
authentic act again but become deed under the hand as written in Article 16 paragraph (9)
UUIJN. Whereas according to Article 7 paragraph (1) of the Company Law, requirements for
establishing a PT must be an authentic deed. Therefore, it is interesting to do legal research
on accountability in the Company Limited which deed of establishment procedure known
defects.

Legal research aims to find the answer to the research question about the legal effect of the
Deed of Establishment PT flawed procedures and forms of accountability in PT which deed
of establishment procedure known defects. To produce a systematic explanation as a result
of this legal research, approach to legislation (statute approach) and the conceptual approach
(conceptual approach).

Deed of Establishment PT known defective procedure makes the requirements of PT as a
legal entity becomes invalid, so-that .ET- q .be dlssolved by determination of the District
Court in which the PT is do l'ed nterested parties, it is stated in Article
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